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EXPLORING THE ROLE OF THEMATIC GUIDING IN
ENHANCING TOURISM EXPERIENCE AT THE BOROBUDUR
TEMPLE COMPLEX

ABSTRACT
Ega Maulana Ibrahim
216478

Borobudur Temple offers an extraordinary tourism experience, including for student groups
through the Thematic Guiding technique. The objectives of this research are to identify the
form of Thematic Guiding implemented at Borobudur Temple specifically for student groups
and to determine the role of Thematic Guiding at Borobudur Temple in enhancing the tourism
experience, particularly for student groups. The research methodology employed is
qualitative with a descriptive qualitative approach and coding techniques. The research
findings address the research objectives, namely that the form of Thematic Guiding for
student groups involves informative, educational, and interactive communication. The role of
Thematic Guiding in student experience is to provide experiential learning to student groups
from SMP Madaniah Bogor, which served as the sample respondents. The research concludes
that Thematic Guiding can help enhance students' understanding related to insights and
knowledge regarding the history and profile of Borobudur Temple in depth. Research
recommendations include diversifying the Thematic Guiding model, strengthening
experiential learning, and encouraging subsequent researchers to examine Thematic Guiding
at Borobudur Temple from new perspectives.
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EKSPLORASI PERAN THEMATIC GUIDING DALAM
MENINGKATKAN PENGALAMAN WISATA DI KAWASAN
CANDI BOROBUDUR

ABSTRAK
Ega Maulana Ibrahim
216478

Candi Borobudur merupakan objek wisata yang menawarkan pengalaman berwisata yang
luar biasa, termasuk bagi kelompok pelajar melalui teknik pemanduan Thematic Guiding.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk Thematic Guiding yang diterapkan di Candi
Borobudur khusus untuk kelompok pelajar serta mengetahui peran Thematic Guiding pada
Candi Borobudur terhadap pengalaman wisatawan Candi Borobudur khususnya kelompok
pelajar. Metode penelitian yang diterapkan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif serta teknik pengkodingan. Hasil penelitian menjawab tujuan penelitian, yaitu
bentuk Thematic Guiding kelompok pelajar adalah dengan komunikasi yang informatif,
edukatif, serta interaktif. Peran dari Thematic Guiding terhadap pengalaman pelajar adalah
memberikan experiental learning kepada kelompok pelajar dari SMP Madaniah Bogor
sebagai sampel responden. Simpulan penelitian adalah Thematic Guiding dapat membantu
meningkatkan pemahaman pelajar terkait wawasan dan pengetahuan mengenai sejarah dan
profil Candi Borobudur secara mendalam. Saran penelitian adalah melakukan diversifikasi
terhadap model Thematic Guiding, memperkuat experiental learning, dan peneliti berikutnya
untuk mengkaji Thematic Guiding di Candi Borobudur dengan perspektif baru.

Kata Kunci: Candi Borobudur; Experiental Learning; Kelompok Pelajar; Thematic
Guiding
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BABI

PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Salah satu pariwisata yang populer di Indonesia dan banyak kita temui
adalah wisata budaya atau cultural tourism. Pariwisata budaya adalah kegiatan
pariwisata yang motivasi pengunjungannya adalah untuk mempelajari,
menemukan, mengalami, dan juga mengonsumsi objek wisata atau produk
budaya yang nyata dan tidak nyata di destinasi wisata. Objek wisata atau produk
ini berhubungan dengan berbagai hal didalamnya yang meliputi material,
intelektual, spiritual hingga emosional yang identik dari mayarakat sekitar yang
meliputi arsitektur dan seni, warisan sejarah dan budaya, warisan kuliner, musik,
sastra, industri kreatif dan budaya, sistem nilai, kepercayaan dan tradisi mereka
(UN Tourism, 2017).

Salah satu objek wisata yang merupakan jenis wisata budaya di Indonesia
adalah Candi Borobudur. Candi Borobudur yang terletak di Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah ini sudah ditetapkan sebagai warisan budaya dunia ( World Culutral
Heritage) oleh UNESCO pada tahun 1991. hal ini telah ditetapkan pada World
Heritage Site nomor 592 tahun 1999 dan Kepres 20 tahun 1998. Candi Borobudur
ini memiliki peran yang penting dalam pengembangan pariwisata budaya di

Indonesia. Adapun aspek-aspek yang menjadikan Candi Borobudur sebagai



wisata budaya antara lain daya tarik spiritual, keindahan arsitektur, nilai edukasi,
dan dampak ekonomi (Khalimah & Prasetyo, 2022).

Nilai edukasi di Candi Borobudur ini sekarang menjadi salah satu yang
diunggulkan dan juga menjadi daya tarik bagi kalangan pelajar hingga
mahasiswa, banyak kalangan muda yang mulai tertarik dengan nilai nilai yang
ada di Candi Borobudur mulai dari nilai sejarahnya hingga masyarakat sekitar di
Kawasan Candi Borobudur. Hal ini mendorong juga bagi PT Taman Wisata
Candi (TWC) Borobudur untuk meluncurkan program baru yang dikhususkan
bagi pelajar di seluruh Indonesia.

Thematic Guiding atau pembelajaran tematik adalah adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema melalui kombinasi mata pelajaran,
peserta didik lebih aktif dan kritis dalam proses kegiatannya, sehingga
memungkinkan mereka untuk lebih memahami konsep yang dipelajari dan
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna (Alifah, et al., 2023). Thematic
guiding diimplementasikan di kawasan Candi Borobudur untuk para pelajar yang
melakukan kunjungan rekreasi ataupun hanya sekadar mengunjungi candi
borobudur, akan tetapi hal ini hanya bisa dilakukan pada hari Senin setiap
minggunya. Implementasi Thematic Guiding pada kelompok pelajar di Candi
Borobudur merupakan pendekatan interpretasi warisan budaya yang dirancang
khusus untuk mengakomodasi kebutuhan belajar, karakteristik psikologis, dan
tingkat pemahaman siswa dari berbagai jenjang pendidikan. Pendekatan ini tidak

hanya bertujuan mentransfer pengetahuan tentang nilai historis dan filosofis



Candi Borobudur, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna,
interaktif, dan menginspirasi bagi generasi muda.

Pemandu pembelajaran tematik atau thematic guiding ini digunakan
karena dinilai cocok danm memiliki banyak kelebihan jika diaplikasikan pada
progam pelajar naik candi, antara lain tematik guiding ini langsung berfokus pada
siswa yang kemudian memberikan pengalaman langsung ke lapangan dengan
mengamati dan mempelajari secara langsung, hal ini dapat memudahkan siswa
untuk lebih fokus pada apa yang dipelajari dan dapat meningkatkan pemahaman
terhadap apa yang mereka pelajari, selain itu juga diharapkan siswa akan lebih
aktif dan juga lebih tertarik tentang apa yang disampaikan dengan mengamati
secara langsung.

Berdasarkan urain diatas, peneliti akan mengadakan penelitian terhadap
progam pelajar naik cani di Candi Borobudur dterutama pada pelajar yang sudah
mencoba pada progam tersebut sehingga peneliti mengambil judul “Eksplorasi
Peran Thematic Guiding dalam Meningkatkan Pengalaman Wisata di Kawasan
Candi Borobudur ”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan urain di atas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk Thematic Guiding yang diterapkan di Candi Borobudur

khusus untuk kelompok pelajar?



2. Bagaimana peran Thematic Guiding pada Candi Borobudur terhadap
pengalaman wisatawan, khususnya kelompok pelajar?
1.3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada penelitian ini digunakan untuk membatasi
permasalahan yang diangkat dan linear dengan rumusan masalah di atas. Oleh
karean itu fokus penelitiannya adalah:
1. Bentuk Thematic Guiding yang diterapkan di Candi Borobudur khusus untuk
kelompok pelajar.
2. Peran Thematic Guiding pada Candi Borobudur terhadap pengalaman
wisatawan, khususnya kelompok pelajar.
1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk Thematic Guiding yang diterapkan di Candi
Borobudur khusus untuk kelompok pelajar.
2. Untuk mengetahui peran Thematic Guiding pada Candi Borobudur terhadap
pengalaman wisatawan, khususnya kelompok pelajar.
1.5. Manfaat Penelitian
Dengan diadakan penelitian ini penulis berharap mampu memberikan
manfaat bagi semua pihak baik penulis, pembaca, pengelola dan kampus, yaitu
1. Bagi Penulis
a. Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah diberikan oleh dosen selama

perkuliahan berlangsung



b. Menambah wawasan dan juga pengetahuan mengenai thematic guiding
dan juga kelompok pelajar naik candi
Cc. Menambah wawasan tentang progam baru pelajar naik candi di kawasan
Candi Borobudur.
2. Institusi Pendidikan Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta
a. Dapat memberikan pengetahuan dan refrensi serta menambah pustaka
ilmiah tentang destinasi wisasta, khususnya bagi mahasiswa
3. Bagi Pengelola
a. Sebagai bahan evaluasi dan juga refrensi pada progam pelajar naik candi
ini
4. Bagi Masyarakat
a. Dapat menambah wawasan mengenai progam pelajar naik candi yang
baru diluncurkan
b. Memberikan peluang kepada pemilik travel agent untuk membentuk
paket wisata yang baru
1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika pada penulisan artikel ilmiah yang ditulis terdiri atas 5 bab yang
kemudian terbagi menjadi beberapa sub bab. Berikut penjabaran susunan susunan
sistematika peunulisan dan keterangan singkat diantaranya:
1. BABIPENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis membahas tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



. BAB Il KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Dalam bab ini membahas mengenai kajian literatur dan kajian teori yang

mendukung penelitian dan teori dasar dalam melaksanakan penelitian ini.

. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisi deskripsi jenis dan metode penelitian yang
digunakan serta penjabaran mengenai bagaimana data dihasilkan dan

dianalisa.

. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi pemaparan dan analisa data data yang diperoleh

dari hasil penelitian.

. BAB V PENUTUP

Dalam bab ini mengemukakan simpulan dan saran yang diperoleh

berdasarkan hasil pembahasan suatu penelitian.



BAB YV

PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil peneltiian, maka diketahui bahwa bentuk Thematic
Guiding yang diberikan oleh Candi Borobudur kepada kelompok pelajar
khususnya bagi SMP Madaniah Bogor adalah melalui penyampaian informasi
yang komunikatif kepada pelajar, melalui visualisasi dari setiap kepemanduan
yang diberikan. Kemudian, diikuti pula dengan model pemanduan yang interaktif,
sehingga terjadi tanya jawab antara pelajar dan pemandu secara intensif
menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran para pelajar.

Dapat disimpulkan bahwa peran Thematic Guiding terhadap pengalaman
kelompok pelajar ketika berkunjung ke Candi Borobudur adalah memberikan
experiental learning atau pengalaman yang bernilai edukatif kepada kelompok
pelajar dengan meningkatkan wawasan dan pengetahuan yang diperoleh secara
menyenangkan dan tidak membosankan.

5.2. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis mempunyai saran sebagai berikut.
1. Bagi pemandu agar dapat terus belajar agar dapat lebih memahami tentang
Candi Borobudur dan juga wisatawan yang yang dipandunya dengan
menggunakan  experiental  learning  sebagai  salah satu  contoh

pembelajarannya.

66



2. Bagi pengelola agar dapat memberikan pelatihan lebih mendalam kepada
pemandu agar pemandu dapat meningkatkan kualitas pemanduannya kepada
kelompok pelajar.

3. Bagi peneliti berikutnya untuk bisa meneliti secara lebih dalam terkait dengan

Thematic Guiding dengan perspektif baru di Candi Borobudur.
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